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KARAKTERISASI MORFOLOGI DAN KUALITAS BUAH MATOA 
(Pometia pinnata) KULIT MERAH  
DI PEKANBARU 
 
Holong M. Pasaribu (11682100570) 
Dibawah bimbingan Dr. Rosmaina S.P., M.Si dan Rita Elfianis S.P., M.Sc 
 
INTISARI 
Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi produksi matoa. 
Matoa berkulit merah merupakan matoa yang telah dibudidayakan secara turun 
temurun dan disukai masyarakat. Penelitian ini bertujuan melakukan karakterisasi 
morfologi dan kualitas buah matoa merah di Pekanbaru. Karakterisasi dilakukan 
terhadap 7 pohon matoa merah yang telah berproduksi. Parameter pengamatan 
meliputi 29 karakter kualitatif dan 16 karakter kuantitatif dari batang, daun, bunga 
dan buah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 
16 karakter kualitatif, 7 karakter kuantitatif pada  tanaman matoa yang diamati. 
Berdasarkan hasil penelitian ini tanaman sampel M06 dan M07 memiliki karakter 
buah terbaik yaitu berat buah (24,54 dan 20,16 g), berat daging (10,92 dan 8,25 
g), panjang buah (48,24 dan 37,37 mm), diameter buah (37,97 dan 31,94 mm), 
 





















MORPHOLOGICAL CHARACTERIZATION AND FRUIT QUALITY OF 
RED MATOA (Pometia pinnata) AT PEKANBARU 
 
Holong M. Pasaribu (11682100570) 
Supervisid by Dr. Rosmaina S.P., M.Si. and Rita Elfianis S.P., M.Sc 
 
ABSTRACT 
Pekanbaru is one area that has the potential for matoa production. Red-skinned 
matoa are matoa that have been cultivated for generations. This study aims to 
characterize the morphology and quality of red matoa fruit at Pekanbaru. 
Characterization was carried out on seven  red matoa trees that had been 
producing. Observation parameters include 29 qualitative and 16 quantitative 
characters of stems, leaves, flowers and fruits. The results showed that there were 
significant differences in 16 qualitative characters and sevenin quantitative 
characters in matoa plants observed. Based on the results of this study plants M06 
and M07 had the best fruit characteristics, namely fruit weight (24.54 and 20.16 
g), flesh weight (10.92 and 8.25 g), fruit length (48.24 and 37.37 g). mm), fruit 
diameter (37.97 and 31.94 mm). 
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1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman 
hayati dengan bermacam jenis spesies tumbuh-tumbuhan. Salah satunya berasal 
dari tanaman buah Matoa atau pometia pinnata Forst. Matoa merupakan salah 
satu tanaman dari famili Sapindaceae yang tersebar di daerah tropis, termasuk 
Indonesia (Rahimah et al, 2013). Matoa terdistribusi secara luas di Asia Pasifik 
meliputi Indonesia, Malaysia, Australia, Papua Nugini sampai kepulauan 
Solomon, Fiji dan Tonga (Thomson dan Thaman, 2006). Tanaman ini mempunyai 
banyak manfaat bagi kehidupan manusia salah satunya dalam bidang kesehatan 
sebagai obat-obatan tradisional karena telah terbukti mengandung senyawa kimia 
berupa flavonoid, tannin dan saponin (Dalimartha, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian Fredikurniawan, (2016), buah matoa banyak 
mengandung Vitamin C dan E, sehingga dapat menetralisir serangan kanker dan 
jantung koroner serta mengatasi stres yang diakibatkan aktivitas berlebihan 
bahkan juga akibat pekerjaan yang menumpuk. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Pertanian RI No. 160/Kpts/SR.120/3/2006, matoa Papua telah ditetapkan sebagai 
varietas buah unggul yang patut dibudidayakan. Meskipun matoa mempunyai 
banyak manfaat bagi kehidupan manusia, di Pekanbaru belum dilakukan budidaya 
matoa secara intensif. Buah yang di hasilkan dan diperjual belikan di pasar lokal 
berasal dari kebun masyarakat yang ketersediaannya terbatas dengan kualitas buah 
yang beragam. Keragaman ini diduga karena sistem penyerbukan tanaman matoa 
yang bersifat open pollinated atau sistem penyerbukan silang. 
Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi matoa 
yang tinggi akan tetapi beberapa plasma nutfah matoa di Pekanbaru masih belum 
terkarakterisasi dan teridentifikasi dengan baik. Tanaman matoa di Pekanbaru 
telah dibudidayakan secara turun temurun. Namun, informasi mengenai 
keragaman dan keunggulan matoa masih minim sehingga perlu dieksplorasi dan 
di karakterisasi. Kegiatan eksplorasi dan karakterisasi matoa diharapkan dapat 
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mengungkapkan potensi tanaman matoa di Pekanbaru. Karakterisasi dan 
identifikasi dilakukan di lapangan dan di laboratorium. 
 
1.2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Identifikasi Matoa berkulit 
merah di Pekanbaru melalui  karakter  morfologi dan kualitas buah. Selain itu data 




Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan akan 
diperoleh informasi potensi dan keragaman matoa merah di Pekanbaru 
 
1.4. Hipotesis 


















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Deskripsi Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 
Wiyono (2018) menyatakan bahwa matoa merupakan salah satu pohon 
penghasil buah asli Papua, dengan citarasa buah yang khas dan bentuk buah yang 
mirip dengan lengkeng hingga akhirnya masyarakat papua mengenali matoa 
sebagai lengkeng Papua. Menurut Soemiasri et al (1996), bahwa tanaman matoa 
tersebar luas di seluruh tanah daratan rendah Papua pada ketinggian 10-50 m dpl, 
topografi datar, jenis tanah alluvial dan curah hujan rata-rata 2480 mm/tahun. 
Kemudian matoa ini merupakan tanaman endemik Papua yang habitatnya telah 
menyebar luas di Sumatera, Jawa, Sulawesi, Pulau Sumbawa NTB dan Maluku 
(Gunawan, 2013). 
Bentuk dan ukuran matoa termasuk dalam pohon besar. Thomson dan 
Thama Jacobs (1962) mendeskripsikan bahwa Matoa merupakan tumbuhan 
berumah satu; pohon yang berukuran sedang sampai besar, Daunnya majemuk 
menyirip genap, tersusun spiral, dau muda berwarna krem sangat mencolok. Anak 
daun berhadapan sampai berkeliling, pasangan bawah daun selalu lebih kecil; 
setiap pertulangan anak daun berakhir atau bermuara pada setiap ujung anak daun, 
(2006) matoa tumbuh dengan tinggi 12-20 m, dengan 10-20 m diameter tajuk, 
bentuk batang bengkok dan agak lurus, pada pohon yang sudah tua akan muncul 
banir-banir. 
Perbungaan terdapat di ujung ranting, kadang-kadang di bagian ketiak 
daun. Wambrauw (2017) menyatakan bahwa bunga jantan dan betina terdapat 
pada satu rangkaian perbungaan dalam satu individu. Braktea menyerupai bentuk 
segi tiga sempit sampai benang. Bunga yang  paling atas atau soliter, tanpa 
bracteole, uniseksual, simetri radial; bunga terate, ramping, articulate, panjang 
dan tenggelam dalam buah, sepal, umunya panjang sampai lebih dari separuh 
bersatu, bagian kuncup mengatub, dua bagian terluar selalu lebih tipis dan lebih 
kecil; tepi rata, persisten pada buah, petal, umumnya pendek sampai panjang dan 
jelas jika dibandingkan dengan kelopak, tidak atau berkuku keras, hampir rata, 
cakram dalam bentuk cincin, pulvinate, tidak bercuping, kurang lebih 
bergelombang; benang sari pada bunga jantan lebih panjang, menjarum, berambut 
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terutama pada bagian paruh bawah atau licin, kepala sari rapat menyerupai bentuk 
pola kupu-kupu; ovarium duduk, bentuk jantung, 2 (-3) ruang, tangkai putik sama 
panjang atau lebih panjang dari ovarium, 1 bakal biji tiap ruang.  
Buah menempel langsung ditopang tangkai buah, berambut, merah sampai 
hitam saat ranum; kulit luar kasar, agak tipis; kulit tengah agak tebal dan bersari 
putih, semi transparan, rasa manis. Buah yang kering memiliki retakan tidak 
beraturan menjadi dua serabut atau lapisan gabus salah satunya di dalam pericarp 
dan yang lainnya menyelimuti biji. Biji bulat melonjong, coklat kemerahan, 
tersalut daging tipis arillode secara sempurna. Matoa memiliki buah normal dan 
kadang-kadang dijumpai buah abnormal. Buah abnormal lebih kecil ± 
1
/3 dari 
ukuran buah normal biasanya, buah terbentuk dari kejadian tumbuh dan 
membesarnya bakal biji yang proses perkawainan kembar biji tidak sempurna. 
Buah normal matoa memiliki panjang 2-4 cm, diameter 1.5-4 cm, ketebalan 
daging 0.01–4 mm (Wambrauw, 2017). 
 
2.2. Syarat Tumbuh 
 Matoa merupakan jenis tanaman khas hutan hujan daratan rendah dibawah 
ketinggian 500 m dpl dan jarang mencapai 1000 m dpl, namun di Aceh pernah 
ditemukan pada ketingian1700 m dpl. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah liat, 
batu kapur, dan tanah berpasir atau tanah bersifat lempung. Matoa tumbuh di 
berbagai tipe tanah dan paling subur pada tanah berbatu kapur yang sistem 
drainasenya baik, tetapi tidak toleran terhadap iklim musiman (Wambrauw, 2011). 
Kemudian Thomson dan Thaman, (2006) matoa tumbuh dengan baik pada pH 
tanah sedikit asam sampai sedikit basa (pH 4-8). 
 Menurut Kadir dan Garuda (2014), iklim yang dibutuhkan untuk 





C. Matoa membutuhkan cahaya dengan intensitas cahaya yang 
mengenai pohon sekitar 70-100%. Soemiasri et al, (1996) menyatakan bahwwa 
matoa dapat tumbuh pada curah hujan 2480 mm/tahun. Kemudian ditegaskan 
dalam penelitian Putri E.N.et al, (2017) bahwa habitat tumbuh matoa yang baik 




2.3.  Kandungan Zat Gizi Matoa 
 Matoa mengandung zat kimia yang terdapat pada daun matoa dan banyak 
digunakan sebagai bahan obat herbal dan antimikroba. Lely N, et al, (2016) 
menyatakan dalam penelitiannya bahwa daun matoa segar dan ekstrak daun matoa 
mengandung flavonoid, fenolik, saponin, tannin dan steroid. Kemudian buah 
matoa banyak mengandung vitamin A. C dan E yang sangat bermanfaat bagi 
kesehatan tubuh, mengatasi stress, mengurangi resiko penyakit jantung, 
menyehatkan kulit dan mengurangi resiko penykit kanker. 
 Keunggulan kandungan yang dimiliki Matoa menjadi nilai tambah pada 
agroindustri yaitu dengan kandungan vitamin C yang terdapat dalam buah matoa 
dapat menghasilkan produk baru seperti sirup (Lewikabessy et al, 2018) dan Daun 
matoa berpotensi dijadikan bahan dan diolah menjadi antioksidan dan anti bakteri 
alami (Kuspradini, et al, 2016). 
 
2.4. Manfaat Tanaman Matoa 
 Matoa merupakan tanaman yang memiliki banyak manfaat. Di Indonesia 
buah matoa dikenal sebagai pangan yang memiliki rasa buah yang khas (Lely N, 
et al, (2016). Selain dari pemanfaatan buah matoa sebagai bahan pangan, bagian 
tanaman seperti kulit dan daun banyak digunakan sebagai bahan obat  herbal 
untuk bidang kesehatan. Menurut Suharno dan Tanjung (2011) air hasil perasan 
dari kulit matoa dapat menyembuhkan penyakit nyeri dan influenza. Di Malaysia 
rebusan kayu dan daun dipakai mandi untuk menurunkan demam. 
 Lewikabessy et al, (2018) menyatakan bahwa buah matoa merupakan 
buah yang banyak mengandung vitamin A, C dan E. Kandungan vitamin pada 
buah matoa berkhasiat untuk bidang kesehatan seperti meningkatkan kekebalan 
tubuh, menyehatkan kulit dan mengurangi resiko penyakit jantung. Selain dari 
kandugan buah matoa, tanaman matoa juga merupakan pohon yang kayunya 
banyak dimanfaatkan sebagai industri perkayuan seperti bahan untuk jembatan, 




2.5. Eksplorasi Tanaman Matoa 
 Eksplorasi merupakan upaya yang dilakukan untuk menyelamatkan 
kepunahan tanaman atau sumber genetik suatu tanaman. Putri .et al, (2017) 
menyatakan bawah kegiatan eksplorasi merupakan tahap awal yang dilakukan 
untuk mengetahui keberadaan plasma nutfah buah lokal, mencari, mengumpulkan, 
serta meneliti jenis varietas lokal tertentu untuk mengamankan dari 
kepunahannya. 
 Zulfahmi dan Rosmaina (2013) menyatakan bahwa ekplorasi 
keanekaragaman hayati perlu dilakukan karena beberapa hal, diantaranya karena 
Indonesia memiliki banyak keanekaragaman hayati (plasma nutfah) yang saat ini 
belum teridentifikasi jenis dan manfaatnya, memperoleh data dasar plasma nutfah 
sebagai dasar dalam menyusun perencanan pengelolaan keanekaragaman hayati. 
Keanekaragaman hayati itu tidak berada di suatu tempat tertentu saja tetapi 
tersebar di berbagai lokasi. Pertumbuhan jumlah penduduk yang akan diikuti oleh 
peningkatan kebutuhan pangan, sandang dan papan manusia dan tingginya 
ancaman terhadap keanekaragaman hayati perlu dilakukan ekplorasi. 
 
2.6. Karakterisasi Tanaman Matoa 
 Karakterisasi tanaman merupakan cara yang digunakan untuk melihat 
karakter-karakter dari tanaman. Putri. et al, (2017) menyatakan bahwa 
karakterisasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengamati semua 
bagian tanaman baik pada bagian fase vegetatif maupun fase generatif. Karakter 
yang diamati dapat berupa karakter morfologi, karakter agronomi, karakter 
fisiologi, dan juga karakter molekul (DNA) (Maulana et al, 2014). 
Karakter morfologi yang diamati dapat bersifat kualitatif dibedakan 
berdasarkan jenisnya seperti: umur tanaman, warna, rasa, bentuk buah, bentuk 
mahkota, ketahanan terhadap organisme pengganggu, kandungan protein dalam 
biji, dan lain-lain sedangkan karakter kuantitatif adalah karakter yang dapat 
dibedakan berdasarkan segi nilai ukuran seperti: tinggi tanaman, panjang daun, 





III. MATERI DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palas, Kecamatan Rumbai, Pekanbaru 
dan Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Fapertapet Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, pada bulan Mei sampai Juli 2020. 
3.2 Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman dan buah matoa 
merah yang berasal dari Desa Palas di Kecamatan Rumbai, Pekanbaru, larutan 
NaOH 0,1 N, indikator phenolphthalein (PP), indikator amilum, iodin 0,01 N, dan 
aquades. 
Alat yang digunakan adalah penggaris, jangka sorong, parang, kantong 
plastik, kamera, meteran, alat tulis, munsel color chart, timbangan analitik, 
spatula, blender, cup aluminium, hand refraktometer, pipet tetes, hot plat, gelas 
ukur dan alat titrasi. 
3.3  Metode Penelitian 
Karakterisasi dan identifikasi morfologi tanaman matoa kulit merah 
dilakukan melalui Observasi tanaman di kebun petani kemudian analisis kimia 
buah di laboratorium. Karakterisasi dan identifikasi morfologi matoa kulit merah 
mengacu kepada Description for rambutan (IPGRI 2003) yang merupakan 
tanaman family Sapindaceae. Penelitian ini menggunakan 7 sampel tanaman 
matoa kulit merah kemudian di urut masing-masing dari nomor 1 sampai 7. 
Tanaman matoa yang dijadikan sampel adalah tanaman matoa yang sudah 
berproduksi, secara visual memiliki tingkat kesehatan mulai dari sedang hingga 
sehat dan terpelihara dengan baik serta dikenal oleh masyarakat disekitarnya. Oleh 
karena itu dilakukan wawancara dengan pemilik tanaman matoa yang akan 
digunakan sebagai sampel penelitian. 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian diawali dengan survey untuk melihat lokasi penelitian dan 
menentukan kebun tanaman matoa yang akan dipilih untuk dijadikan sampel. 
Kreteria tanaman yang dijadikan sampel yaitu tanaman yang sehat dan terbebas 
dari hama dan penyakit dan sudah pernah berproduksi. 
3.5   Parameter Pengamatan 
Pengamatan dilakukan terhadap karakter kualitatif dan kuantitatif baik 
pada tanaman dan buah matoa. 
3.5.1. Karakter Kualitatif 
Karakter morfologi tanaman matoa yang diamati yaitu karakter morfologi 
pada bagian batang, daun, bunga dan buah. 
Tabel 3.1. Karakter kualitatif matoa merah yang diamati meliputi: 
No Karakter (Character) Kategori (Category) 
1  Pola akar 
       
1. Tidak berbanir 
2. Berbanir biasa 
3. Berbanir papan 
2  Permukaan   
batang (Trunk surface) 
1. Licin (Smooth) 
2. Kasar (Rough) 
3. Sangat kasar (Very rough) 
3  Kebiasaan Tumbuh 
Pohon (Growth habit) 
1. Tegak (Erect) 
2. Semi tegak (Semi erect) 
3. Menyebar (Spreading) 
4. Terkulai (Drooping) 
5. Lainnya (Others) 
4  Bentuk Percabangan 
(Branching pattern) 
 
1 2 3 
1. Ke atas (Up-right) 
2. Horizontal 
3. Tidak beraturan (Irregular) 
5  Kerapatan Cabang 
(Branching density) 
1. Jarang (Sparse) 
2. Sedang (Medium) 
3. Rapat (Dense) 
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6  Bentuk tajuk (Crown 
shape) 
              
1 2 
      
3 4 
1. Lonjong (Oblong) 
2. Piramida lebar (Broadly Pyramide) 
3. Setengah lingkaran (Semi circular) 
4. Membulat (Spherical) 
  
7  Kedudukan  anak daun 1. Berhadapan 
2. Berhadapan-berseling 
3. Berseling  
8  Bentuk Helaian daun 
(Leaflet shape) 
  
 1                                2 
  
 3                        4 
1. Membundar telor-melonjong 
2. Membundar telor-lonjong 
3. Membundar telor-memanjang 
4. Lonjong 
9  Bentuk ujung daun 
(Leaflet apex shape) 
 
1 2 3 
1. Runcing (Acute) 
2. Meruncing (Subacuminate) 
3. Membundar-runcing (Acuminate) 
10  Bentuk pangkal daun 
(Leaflet base shape) 
 
1 2 3 
1. Runcing (Acute) 
2. Membundar- meruncing (Acuminate) 
3. Bundar (Obtuse ) 
11  Tepi daun (Leaf margin) 1. Penuh (Entire) 
2. Bergelombang (Undulate) 
3. Tidak beraturan (Irregular) 
4. Keriting (Curled) 
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12  Warna atas daun muda  
13  Warna bawah daun muda  
14  Warna atas daun dewasa  
15  Warna bawah daun 
dewasa 
 
16  Posisi malai (Position of 
inflorescense)  
1 2 3 
1. Terminal 
2. Axillary 
3. Both terminal and axillary 








18  Kelimpahan bunga pada 
malai (Abudance of 
flower in the 
inflorescense) 
1. Jarang (Sparse) 
2. Sedang (Moderate) 
3. Rapat (Profuse) 
19  Kerapatan tandan buah 
(Fruit cluster density) 
1. Jarang (Sparse) 
2. Sedang (Medium) 
3. Rapat (Dense) 
4. Lainnya (Others) 
20  Kebiasaan tumbuh buah 
(Fruit bearing habit) 
1. Teratur (Regular) 
2. Dua tahun sekali (Alternate years) 
3. Tidak beraturan (Irregular) 
21  Warna kelopak bunga  
22  Warna mahkota  
23  Warna kepala putik  
24  Warna kepala sari  
25  Warna buah muda  
26  Warna buah masak  
27  Warna daging  
28  Warna biji  
29  Bentuk biji (Shape of 
seed) 
 
1 2 3 4 
1. Roundish 
2. Obovoid 
3. Obovoid elongated 
4. Oblong (Cylindrical) 
5. Others (Specify in discription) 
Sumber : IPGRI (2003) Descriptors for rambutan (Nephelium lappaceum) dan Wabrauw 





3.5.2. Karakter Kuantitaif  
Karakter kuantitatif yang di amati meliputi: 
1. Tinggi tanaman (cm), mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang 








            




CB: jarak titik sumbu busur dengan titik pengamat 
AB: jarak mata pengamat dengan benang pemberat 
DE: tinggi tanaman  
AD: jarak pengamat dengan pohon 
2. Lingkaran batang (cm) mengukur keliling batang pohon 
3. Panjang daun (cm), diukur dari pangkal sampai ujung daun terpanjang. 
4. Lebar daun (cm), diukur 1 cm dari pangkal daun, tengah dan 5 cm dari 
ujung daun sehingga di dapat rata – rata lebar daun. 
5. Jumlah daun (helai), dihitung dari jumlah pasangan anak daun. 
6. Bobot buah/buah dengan kulit (g), masing-masing buah ditimbang setelah 
dipisah dari tangkai sebanyak 10 buah 
7. Bobot kulit (g), kulit ditimbang setelah dipisah dari buah  sebanyak 10 
buah 
8. Bobot biji (g), biji dipisahkan dari daging buahnya kemudian ditimbang  
sebanyak 10 biji 
9. Bobot daging (g), daging ditimbang setelah kulit dan biji dikeluakan dari 
buah. 
10. Ketebalan daging (mm), buah yang dikupas dan dipisah dengan daging 
kemudian di ukur menggunakan jangka sorong. 
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11. Ketebalan kulit (mm), buah dipotong dan dispisahkan antara kulit dang 
daging buah kemudian diukur menggunakan jangka sorong. 
12. Panjang buah (mm), diukur dari pangkal sampai ujung buah dengan 
jangka sorong 
13. Diameter buah (mm), buah dibelah secara horizontal dan diameter buah 
diukur dari sisi buah yang telah dibelah dibagian tengah dengan 
menggunakan jangka sorong. 
14. Jumlah malai/tandan, malai dihitung dalam satu tandan bunga atau buah. 
15. Jumlah bunga/malai, bunga dihitung dalam satu malai. 
16. Jumlah bunga/tandan, bunga dihitung dalam satu tandan. 
17. Persentase buah (%), bunga dihitung dalam satu tandan, kemudian 
menghitung jumlah buah yang terbentuk.  
                  
                  
                   
        
18. Persentase bagian buah yang dapat dimakan (edible part) diukur dengan 
cara buah matoa dikupas kulitnya, kemudian matoa ditimbang. 
                 
                 
               
       
3.5.3. Karakter Kimia 
Karakter kimia yang di amati meliputi: 
1 Padatan terlarut total (PTT), diukur dengan menghancurkan daging buah 
matoa, kemudian diambil sarinya dengan menggunakan kain kasa. Sari 
buah yang telah diperoleh dteteskan pada lensa refraktometer. Kadar PTT 
dapat dilihat pada alat (
o
Brix). Sebelum dan sesudah digunakan, lensa 
refraktometer dibersihkan dengan aquades (Sudarmaji dkk, 1984). 
2 Total Asam Tertritrasi (TAT), diukur dengan menggunakan bahan 
hancuran yang diambil sebanyak 10 g dan dimasukkan kedalam labu takar 
100 ml dan ditambah aquades sampai tanda tera lalu disaring. Filtrat hasil 
saringan diambil sebanyak 25 ml (fp = 100/25) dan kemudian diberi 
indikator phenolphthalein (PP) sebanyak tiga tetes kemudian dititrasi 
dengan larutan NaOH 0,1 sampai terbentuk warna merah muda yang stabil 




                          
        
 
Keterangan : 
N   = Normalitas larutan NaOH 0,1 N 
Fp  = Faktor pengenceran 
Mg contoh  = mg sampel yang diukur 
3 Kandungan Vitamin C, diukur dengan menggunakan bahan hancuran yang 
diambil sebanyak 10 g dan dimasukkan kedalam labu takar 100 ml dan 
ditambah aquades sampai tanda tera lalu disaring. Filtrat hasil saringan 
diambil sebanyak 25 ml lalu ditambah indikator amilum sebanyak tiga 
tetes kemudian dititrasi dengan iodium 0,01 N. Apabila sudah terbentuk 
warna biru yang stabil maka titrasi dapat dihentikan. 1 ml Iodium 0,01 N = 
0,88 mg asam askorbat (vitamin C) (Sudarmaji dkk, 1984). 
Vitamin C= 
                  
                
 
Keterangan : 
I2   = Larutan iodium yang digunakan untuk titrasi 
  0.88   = Faktor kenversi dari Massa molekulke bobot 
 Bobot contoh  = Bobot sampel yang diukur. 
3.6   Analisis Data 
Data yang diperoleh pada karakter kualitatif disajikan secara desktiptif 
sedangkan karakter kuantitatif dilakukan analisis ANOVA (analysis of varience) 




5.1  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pohon 
M6 dan M7 dapat dipilih sebagai kandidat pohon induk, selain memiliki jumlah 
bunga tertinggi juga memiliki keunggulan pada panjang buah M6 (48,24 mm), 
diameter (37,97 mm), berat buah (24,54 gr), berat daging (10,92 gr), dan edible 
part (44,92 %) dan Pohon M7 yang memiliki mutu kimia buah tertinggi 
dibandingkan dengan 6 pohon lainnya dimana nilai PTT (25,50 
o
Brix), TAT (0,4) 
dan Vitamin C (52 %) 
5.2   Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan evaluasi agar 
terlihat stabilitas karakter kandidat pohon induk pada M6 dan M7. Selanjutnya 
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Lampiran 1. Rekapitulasi Sidik Ragam Karakter Kuantitatif Matoa merah 
No Karakter F Hitung KK (%) 
1 Panjang anak daun (cm) 1,12 12,94 
2 Lebar anak daun (cm) 4,91 11,98 
3 Jumlah pasang anak daun (cm) 4,61 8,78 
4 Jumlah malai/tandan 7,17 40,56 
5 Jumlah bunga/malai 24,82 37,48 
6 Jumlah bunga/tandan 17,29 79,24 
7 Persentase Bunga jadi Buah 12,15 40,50 
8 Panjang buah (mm) 32,46 4.47 
9 Diameter buah (mm) 22,56 5,21 
10 Berat buah (mg) 15,53 10,13 
11 Edible part 20,39 7,51 
12 Berat daging (mg) 22,39 12,89 
13 Ketebalan daging (mm) 9,63 17,74 
14 Ketebalan Kulit (mm) 11,38 22,35 
15 Berat biji (mg) 21,06 16,30 
16 Berat kulit (mg) 2,83 18,67 
 
Lampiran 2. Rekapitulasi Sidik Ragam Karakter Kimia buah Matoa merah 
No Karakter F Hitung KK (%) 
1 Padatan Terlarut Total (PTT) 34,35 6,93 
2 Total Asam Tertitrasi (TAT) 7,73 23,86 









Lampiran 3.  Kode karakter kualitatif 
No Karakter 
Sampel 
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 
1 Pola akar 2 1 1 2 2 2 1 
2 Permukan batang 1 2 2 2 2  2 2 
3 Kebiasaan tumbuh 1 1 1 1 1 1 1 
4 Bentuk cabang 1 1 3 1 3 1 3 
5 Kerapatan cabang 2 2 2 2 2 2 2 
6 Bentuk tajuk 2 2 2 2 2 3 2 
7 Kedudukan daun 1 1 3 1 3 3 3 
8 Bentuk helai daun 3 3 3 3 3 3 3 
9 Bentuk ujung daun 1 1 1 1 1 2 2 
10 Bentuk pangkal daun        
11 Bentuk tepi daun        
12 Warna atas daun muda        
13 Warna bawah daun muda        
14 Warna atas daun dewasa        
15 Warna bawah daun dewasa        
16 Posisi malai 1 1 1 1 1 1 1 
17 Bentuk malai 1 1 2 1 1 1 1 
18 Kelimpahan bunga 3 3 3 3 3 3 3 
19 Kerapatan tandan buah 2 2 2 2 2 2 2 
20 Kebisasaan tumbuh buah 2 2 2 2 2 2 2 
21 Warna kelopak        
22 Warna mahkota        
23 Warna kepala putik        
24 Warna kepala sari        
25 Warna buah muda        
26 Warna buah masak        
27 Warna daging        
28 Warna biji        













Lampiran 4. Data SAS Daun 
The SAS System        18:23 Thursday, October 2, 2020  23 
 
                                        The ANOVA Procedure 
 
                                      Class Level Information 
 
             Class         Levels    Values 
 
             POHON              7    POHON1 POHON2 POHON3 POHON4 POHON5 POHON6 POHON7 
 
 
                              Number of Observations Read          70 
                              Number of Observations Used          70 
 
The SAS System        18:23 Thursday, October 2, 2020  24 
 
                                        The ANOVA Procedure 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
1. Dependent Variable: Panjang Daun (PD) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      108.121429       18.020238       1.12   0.3608 
 
        Error                       63     1013.250000       16.083333 
 
        Corrected Total             69     1121.371429 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       PD Mean 
 
                        0.096419      13.13041      4.010403      30.54286 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     108.1214286      18.0202381       1.12   0.3608 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for PD 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        16.08333 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       3.584      3.771      3.894      3.983      4.052      4.108 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A        31.950     10    POHON4 
44 
 
                                 A 
                                 A        31.700     10    POHON2 
                                 A 
                                 A        31.100     10    POHON1 
                                 A 
                                 A        30.900     10    POHON5 
                                 A 
                                 A        30.350     10    POHON7 
                                 A 
                                 A        29.800     10    POHON3 
                                 A 
                                 A        28.000     10    POHON6 
 
The SAS System        18:23 Thursday, October 2, 2020  26 
 
                                        The ANOVA Procedure 
 
2. Dependent Variable: Lebar Daun (LD) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      35.9368571       5.9894762       4.91   0.0004 
 
        Error                       63      76.8540000       1.2199048 
 
        Corrected Total             69     112.7908571 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       LD Mean 
 
                        0.318615      12.15255      1.104493      9.088571 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     35.93685714      5.98947619       4.91   0.0004 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for LD 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        1.219905 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       0.987      1.038      1.072      1.097      1.116      1.131 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A       10.7200     10    POHON1 
 
                                 B        9.2200     10    POHON4 
                                 B 
                                 B        8.9600     10    POHON7 
                                 B 
                                 B        8.9100     10    POHON5 
                                 B 
                                 B        8.8400     10    POHON3 
45 
 
                                 B 
                                 B        8.6800     10    POHON2 
                                 B 
                                 B        8.2900     10    POHON6 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
3. Dependent Variable: Jumlah Paasang Anak Daun (JPAD) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     22.54285714      3.75714286       4.61   0.0006 
 
        Error                       63     51.30000000      0.81428571 
 
        Corrected Total             69     73.84285714 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE     JPAD Mean 
 
                        0.305281      8.909231      0.902378      10.12857 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     22.54285714      3.75714286       4.61   0.0006 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for JPAD 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        0.814286 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       .8065      .8484      .8761      .8963      .9118      .9243 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A       10.7000     10    POHON1 
                                 A 
                                 A       10.7000     10    POHON5 
                                 A 
                                 A       10.6000     10    POHON4 
                                 A 
                                 A       10.1000     10    POHON2 
                                 A 
                                 A        9.9000     10    POHON3 
                                 A 
                                 A        9.9000     10    POHON7 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
4. Dependent Variable: Jumlah Malai perTandan (JMT) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     1086.685714      181.114286       7.17   <.0001 
 
        Error                       63     1591.100000       25.255556 
 
        Corrected Total             69     2677.785714 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      JMT Mean 
 
                        0.405815      41.14437      5.025491      12.21429 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     1086.685714      181.114286       7.17   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for JMT 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        25.25556 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       4.491      4.725      4.879      4.991      5.078      5.147 
 
Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A        21.800     10    POHON7 
 
                                 B        11.500     10    POHON6 
                                 B 
                                 B        10.700     10    POHON5 
                                 B 
                                 B        10.600     10    POHON4 
                                 B 
                                 B        10.600     10    POHON3 
                                 B 
                                 B        10.500     10    POHON1 
                                 B 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
5. Dependent Variable: Jumlah Bunga perMalai (JBM) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     2401225.178      400204.196      24.29   <.0001 
 
        Error                       63     1037952.639       16475.439 
 
        Corrected Total             69     3439177.817 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      JBM Mean 
 
                        0.698197      39.24547      128.3567      327.0611 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     2401225.178      400204.196      24.29   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for JBM 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        16475.44 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       114.7      120.7      124.6      127.5      129.7      131.5 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A        745.90     10    POHON7 
 
                                    B        370.20     10    POHON6 
                                    B 
                                    B        345.20     10    POHON2 
                                    B 
                               C    B        256.10     10    POHON5 
                               C 
                               C             212.40     10    POHON4 
                               C 
                               C             201.73     10    POHON1 
                               C 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
6. Dependent Variable: Jumlah Buah perTandan (JBT) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      1393809253       232301542      17.29   <.0001 
 
        Error                       63       846233782        13432282 
 




                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      JBT Mean 
 
                        0.622224      80.39136      3665.008      4558.957 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6      1393809253       232301542      17.29   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for JBT 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        13432282 
 
 
            Number of Means         2         3         4         5         6         7 
            Critical Range       3275      3446      3558      3640      3703      3754 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A         15314     10    POHON7 
 
                                 B          4336     10    POHON6 
                                 B 
                                 B          3285     10    POHON2 
                                 B 
                                 B          2692     10    POHON5 
                                 B 
                                 B          2437     10    POHON1 
                                 B 
                                 B          2207     10    POHON4 
                                 B 











Lampiran 5. Data SAS Buah 
 
The SAS System        18:23 Thursday, October 2, 2020   1 
 
                                        The ANOVA Procedure 
 
                                      Class Level Information 
 
             Class         Levels    Values 
 
             POHON              7    POHON1 POHON2 POHON3 POHON4 POHON5 POHON6 POHON7 
 
 
                              Number of Observations Read          70 
                              Number of Observations Used          70 
 
The SAS System        18:23 Thursday, October 2, 2020   2 
 
                                        The ANOVA Procedure 
 
1. Dependent Variable: Berat Buah (BB) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     470.2840400      78.3806733      15.53   <.0001 
 
        Error                       63     318.0179900       5.0479046 
 
        Corrected Total             69     788.3020300 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 
 
                        0.596578      10.27369      2.246754      21.86900 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     470.2840400      78.3806733      15.53   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BB 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        5.047905 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       2.008      2.112      2.181      2.232      2.270      2.301 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A        26.255     10    POHON4 
                                    A 
                                    A        24.548     10    POHON6 
 
                                    B        22.110     10    POHON2 
50 
 
                                    B 
                                    B        22.089     10    POHON5 
                                    B 
                               C    B        20.163     10    POHON7 
                               C 
                               C             19.534     10    POHON3 
                               C 
                               C             18.384     10    POHON1 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
2. Dependent Variable: Diameter Buah (DB) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     410.3466886      68.3911148      22.56   <.0001 
 
        Error                       63     191.0149700       3.0319837 
 
        Corrected Total             69     601.3616586 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 
 
                        0.682363      5.288746      1.741259      32.92386 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     410.3466886      68.3911148      22.56   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for DB 
 
 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 
                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        3.031984 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       1.556      1.637      1.691      1.729      1.759      1.784 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A       37.9740     10    POHON6 
 
                                    B       34.5350     10    POHON4 
 
                                    C       32.9370     10    POHON2 
                                    C 
                                    C       31.9450     10    POHON7 
                                    C 
                               D    C       31.5540     10    POHON1 
                               D    C 
                               D    C       31.3710     10    POHON3 
                               D 
                               D            30.1510     10    POHON5    
51 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
3. Dependent Variable: Berat Buah (BB) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     470.2840400      78.3806733      15.53   <.0001 
 
        Error                       63     318.0179900       5.0479046 
 
        Corrected Total             69     788.3020300 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BB Mean 
 
                        0.596578      10.27369      2.246754      21.86900 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     470.2840400      78.3806733      15.53   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BB 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        5.047905 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       2.008      2.112      2.181      2.232      2.270      2.301 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A        26.255     10    POHON4 
                                    A 
                                    A        24.548     10    POHON6 
 
                                    B        22.110     10    POHON2 
                                    B 
                                    B        22.089     10    POHON5 
                                    B 
                               C    B        20.163     10    POHON7 
                               C 
                               C             19.534     10    POHON3 
                               C 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
4. Dependent Variable: Berat Daging (BD) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     257.4793971      42.9132329      22.39   <.0001 
 
        Error                       63     120.7274900       1.9163094 
 
        Corrected Total             69     378.2068871 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BD Mean 
 
                        0.680790      13.00745      1.384308      10.64243 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     257.4793971      42.9132329      22.39   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BD 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        1.916309 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       1.237      1.302      1.344      1.375      1.399      1.418 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A       14.3950     10    POHON4 
 
                                 B       11.6050     10    POHON2 
                                 B 
                                 B       10.9260     10    POHON6 
                                 B 
                                 B       10.4830     10    POHON5 
                                 B 
                                 B       10.3980     10    POHON1 
 
                                 C        8.4390     10    POHON3 
                                 C 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
5. Dependent Variable: Berat Biji (BBJ) 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     43.33772857      7.22295476      21.06   <.0001 
 
        Error                       63     21.60517000      0.34293921 
 
        Corrected Total             69     64.94289857 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      BBJ Mean 
 
                        0.667321      16.59019      0.585610      3.529857 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     43.33772857      7.22295476      21.06   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for BBJ 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        0.342939 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       .5234      .5506      .5686      .5816      .5917      .5998 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                   Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A        4.8960     10    POHON6 
 
                                 B        4.0290     10    POHON3 
                                 B 
                                 B        3.8550     10    POHON4 
                                 B 
                                 B        3.6680     10    POHON7 
 
                                 C        2.9770     10    POHON5 
                                 C 
                                 C        2.9670     10    POHON2 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
6. Dependent Variable: Berat Kulit (BK) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      36.6626086       6.1104348       2.83   0.0168 
 
        Error                       63     136.0779400       2.1599673 
 
        Corrected Total             69     172.7405486 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 
 
                        0.212241      18.93712      1.469683      7.760857 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BK 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        2.159967 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       1.313      1.382      1.427      1.460      1.485      1.505 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                        Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A             8.6760     10    POHON5 
                                 A 
                                 A             8.6240     10    POHON6 
                                 A 
                            B    A             8.1920     10    POHON7 
                            B    A 
                            B    A    C        7.7900     10    POHON4 
                            B    A    C 
                            B    A    C        7.3460     10    POHON2 
                            B         C 
                            B         C        7.0250     10    POHON3 
                                      C 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
7. Dependent Variable: Ketebalan Daging (KD) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     32.41486857      5.40247810       9.63   <.0001 
 
        Error                       63     35.34199000      0.56098397 
 
        Corrected Total             69     67.75685857 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       KD Mean 
 
                        0.478400      17.99650      0.748989      4.161857 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     32.41486857      5.40247810       9.63   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for KD 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        0.560984 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       .6694      .7042      .7272      .7439      .7568      .7672 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                        Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                 A             5.6270     10    POHON4 
 
                                 B             4.2840     10    POHON2 
                                 B 
                            C    B             4.2350     10    POHON5 
                            C    B 
                            C    B             4.1140     10    POHON3 
                            C    B 
                            C    B    D        3.9850     10    POHON7 
                            C         D 
                            C         D        3.5160     10    POHON6 
                                      D 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
8. Dependent Variable: Ketebalan Kulit (KK) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     20.25075714      3.37512619      11.38   <.0001 
 
        Error                       63     18.69013000      0.29666873 
 
        Corrected Total             69     38.94088714 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       KK Mean 
 
                        0.520038      22.67177      0.544673      2.402429 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     20.25075714      3.37512619      11.38   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for KK 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square        0.296669 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       .4868      .5121      .5288      .5410      .5504      .5579 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A        3.4430     10    POHON6 
 
                                    B        2.6390     10    POHON1 
                                    B 
                                    B        2.6240     10    POHON7 
                                    B 
                               C    B        2.4440     10    POHON4 
                               C 
                               C    D        2.0490     10    POHON3 
                                    D 
                                    D        1.8650     10    POHON5 
                                    D 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                      Class Level Information 
 
             Class         Levels    Values 
 
             POHON              7    POHON1 POHON2 POHON3 POHON4 POHON5 POHON6 POHON7 
 
 
                              Number of Observations Read          35 
                              Number of Observations Used          35 
 
1. Dependent Variable: Kadar Gula (KG) PTT Brix % 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6     457.4901486      76.2483581      34.35   <.0001 
 
        Error                       63     139.8303600       2.2195295 
 
        Corrected Total             69     597.3205086 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE       KG Mean 
 
                        0.765904      7.032991      1.489809      21.18314 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6     457.4901486      76.2483581      34.35   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for KG 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       63 
                                 Error Mean Square         2.21953 
 
 
         Number of Means          2          3          4          5          6          7 
         Critical Range       1.331      1.401      1.446      1.480      1.505      1.526 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A       25.5000     10    POHON7 
                                    A 
                                    A       24.5020     10    POHON6 
 
                                    B       20.7400     10    POHON4 
                                    B 
                                    B       20.5300     10    POHON5 
                                    B 
                               C    B       19.8800     10    POHON3 
58 
 
                               C 
                               C    D       18.7500     10    POHON1 
                                    D 
                                    D       18.3800     10    POHON2 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
2. Dependent Variable: Total Asam Tertitrasi (TAT) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      0.00331429      0.00055238       7.73   <.0001 
 
        Error                       28      0.00200000      0.00007143 
 
        Corrected Total             34      0.00531429 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE      TAT Mean 
 
                        0.623656      31.13726      0.008452      0.027143 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6      0.00331429      0.00055238       7.73   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for TAT 
 
 NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       28 
                                 Error Mean Square        0.000071 
 
   Number of Means           2           3           4           5           6           7 
     Critical Range       .01095      .01150      .01186      .01212      .01231    .01246 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A      0.48000      5    POHON7 
 
                                    B      0.34000      5    POHON6 
                                    B 
                               C    B      0.26000      5    POHON2 
                               C 
                               C           0.22000      5    POHON3 
                               C 
                               C           0.10000      5    POHON1 
                               C 
                               C           0.10000      5    POHON4 
                               C 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
3. Dependent Variable: Vitamin C (VIT C) 
 
                                                Sum of 
        Source                      DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        Model                        6      0.17053714      0.02842286       8.44   <.0001 
 
        Error                       28      0.09428000      0.00336714 
 
        Corrected Total             34      0.26481714 
 
 
                        R-Square     Coeff Var      Root MSE     VITC Mean 
 
                        0.643981      15.42102      0.058027      0.376286 
 
 
        Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 
 
        POHON                        6      0.17053714      0.02842286       8.44   <.0001 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                               Duncan's Multiple Range Test for VITC 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       28 
                                 Error Mean Square        0.003367 
 
 
   Number of Means           2           3           4           5           6           7 
   Critical Range       .07518      .07899      .08146      .08321      .08453      .08556 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    POHON 
 
                                    A       52.600      5    POHON7 
 
                                    B       42.200      5    POHON6 
                                    B 
                               C    B       36.400      5    POHON1 
                               C    B 
                               C    B       35.200      5    POHON4 
                               C 
                               C            33.800      5    POHON2 
                               C 
                               C            32.400      5    POHON5 
                               C 







Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
   
Panjang Buah Diameter Buah  Warna Buah 
   
Ukuran Buah Menimbang Berat buah  PTT (Brix) 
   
Warna Daging Buah Warna biji  Ketebalan daging 
